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PENDAHULUAN 

Persoalan pengangguran adalah salah satu isu krusial dalam pembangunan ekonomi makro suatu 

daerah. Pengangguran merupakan kondisi ketidakmampuan pemerintah dalam memberikan peluang 

pekerjaan bagi masyarakat yang memasuki angkatan kerja. Isu ini menjadi sentral karena banyaknya 

pengangguran menimbulkan dampak negatif menurut pendekatan sosioekonomi (Swaramarinda 2014).    

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Banten Tahun 2017, tingkat pengangguran 

di Provinsi Banten tertinggi dibanding angka pengangguran nasional. Pada Agustus 2017, angka 

pengangguran Provinsi Banten menempati peringkat kedua tertinggi nasional setelah Provinsi Maluku.  

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Provinsi Banten tahun 2017, dari Kabupaten Serang 13% dan 

Cilegon sebesar 11,8% atau daerah industri perkotaan, Sedangkan penyumbang angka TPT terendah adalah 

Kota Tangerang Selatan sebesar 6,83%. 

 
Sumber: BPS Provinsi Banten, 2019 

Gambar 1. Tingkat pengangguran di Provinsi Banten 
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 Pandeglang Regency community is an agricultural and religious area 
located in Banten Province which is adjacent to the Capital City of Jakarta. 
One serious problem that occurs is unemployment in rural areas. This study 
aims to analyze the problem of unemployment reality with a socioeconomic 
approach with a handling approach. This research is a descriptive research. 
Data collection techniques through questionnaires and interviews, through 
one stage cluster random sampling method. Secondary data used from 
related institutions / agencies in the Regional Government of Pandeglang 
Regency. The analysis technique used is descriptive analysis. The results 
showed the factors causing unemployment in Pandeglang Regency were due 
to limited employment, limited business capital; unable to compete in 
business; low awareness of the community in helping to find (invite) work; 
low work ethic; inability to capture work / business opportunities; low labor 
costs; work termination; Closed attitude towards life. The dominant 
contributing factor to unemployment is the first because of limited 
employment. Second, it is due to limited business capital and third is due to a 
low work ethic (lazy character).    
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Adapun tingkat pengangguran terbuka di Kabupaten Pandeglang pada Tahun 2017 sebesar 8,30%, hal 

ini sama dengan tahun sebelumnya. Dengan stagnannya angka tersebut tentunya diperlukan perhatian yang 

serius dari Pemerintah Kabupaten Pandeglang untuk mengurangi jumlah tersebut.  Oleh karena itu, 

dibutuhkan suatu kajian yang lebih mendalam untuk menggali faktor-faktor penyebab pengangguran di 

wilayah Kabupaten Pandeglang dan upaya-upaya yang tepat yang dapat dilakukan pemerintah daerah dalam 

menurunkan tingkat pengangguran di daerah ini. Dari fenomena tersebut, pokok permasalahan yang muncul 

adalah Faktor apakah yang menjadi penyebab utama pengangguran di Kabupaten Pandeglang. Strategi yang 

mesti dijalankan pemerintah daerah untuk mengurangi jumlah pengangguran di Kabupaten Pandeglang?  

LANDASAN TEORI 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa penelitian dan kajian yang yang relevan, di antaranya: 

Faktor Penyebab Pengangguran dalam Perspektif ekonomi 

Budiani (2012) dan Albertus Aditya (2016) menjelaskan pengangguran disebabkan adanya 

ketidaksesuaian antara permintaan tenaga kerja dan penawaran tenaga kerja. Pengangguran akan muncul 

dalam suatu perekonomian menurut Kaufman dan Hotckiss (1999) disebabkan oleh tiga hal: 

1. Proses mencari kerja. Adanya angkatan kerja baru akan menimbulkan persaingan yang ketat dalam 

proses mencari kerja sehingga adanya para pekerja yang ingin pindah ke pekerjaan lain. Faktor lain 

adalah tidak sempurnanya informasi yang diterima pencari kerja mengenai lapangan kerja yang tersedia, 

serta informasi yang tidak sempurna pada besarnya tingkat upah yang layak mereka terima, dan 

sebagainya. 

2. Kekakuan upah. Besarnya pengangguran yang terjadi dipengaruhi akibat tingkat upah yang tidak 

fleksibel dalam pasar tenaga kerja. Penurunan pada proses produksi dalam perekonomian akan 

mengakibatkan penurunan pada permintaan tenaga dan berdampak pada penurunan besarnya upah.  

3. Efisiensi upah. Besarnya pengangguran dipengaruhi oleh efisiensi pengupahan. Efisiensi pada fungsi 

tingkat upah tersebut terjadi karena semakin tinggi perusahaan membayar upah maka akan semakin 

keras usaha para pekerja untuk bekerja. 

Faktor penyebab pengangguran dalam perspektif sosiologis, psikologis dan budaya 

Kajian penelitian ini melihat persoalan pengangguran bukan hanya persoalan ekonomi tetapi juga 

perlu dianalisis dalam perspektif sosiologis, psikologi dan manajemen SDM karena beberapa studi 

menunjukkan adanya pengaruh sosioekonomi yang signifikan akan mendorong terjadinya pengangguran. 

Irpan Fito (2015) menjelaskan faktor-faktor pemyebab pengangguran berupa: 1. Pendidikan rendah 2. 

Kurangnya lapangan pekerjaan. 3. Rasa malas dan ketergantungan diri pada orang lain. 4. Tidak mau 

berwirausaha. Menurut Sudrajat (2006 : 6-8) menyebutkan beberapa faktor penyebab terjadinya 

pengangguran, yakni : 1. Warisan sifat feodalisme, 2. Tidak ada motivasi untuk bekerja, 3. Lapangan kerja 

yang tersedia memerlukan keterampilan khusus, 4. Pertumbuhan ekonomi, 5. Menemui jalan buntu dalam 

mencari pekerjaan. 

Beberapa pakar mengklasifikasikan penyebab utama pengangguran baik dalam pendekatan ekonomi, 

sosiologi maupun psikologi sebagai berikut. Pertama, faktor lapangang pekerjaan. Hal tersebut disebabkan 

rendahnya Informasi pekerjaan Ketidaksesuaian skill dan pendidikan sebagaimana diperkuat oleh pendapat 

(Kaufman dan Hotckiss, 1999). Kedua, Modal Usaha. Hal tersebut karena problema Akses permodalan serta 

Kebijakan pemerintah tentang permodalan (Kaufman dan Hotckiss, 1999). Ketiga, persaingan ekonomi dan 

solidaritas sosial (Kusuma). Keempat, etos kerja. Etos kerja sangat dipengaruhi oleh  need for achievement 

(Kebutuhan prestasi). Kelima, keratifitas dan inovasi. Aspek yang mempengaruhinya adalah Kreatifitas 

dalam wirausaha dan survivel of the fittest. Keenam adalah upah kerja. Faktor yang mempengaruhinya adalah 

Penurunan Upah dan Efisiensi Tenaga kerja. Ketujuh adalah Lagart (Kultur tertutup). Hal tersebut 

dipengaruhi oleh karakter individu dan masyarakat yang  menolak inovasi, tertutup pada informasi, dan 

Sistem nilai keluarga yang tertutup.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun lokasi penelitiannya di Kabupaten 

Pandeglang. Populasi adalah Seluruh penganggur yang terdapat di Kabupaten Pandeglang berdasarkan data 

Dinsosnakertrans Kabupaten Pandeglang (2017).  Selanjutnya dari data ini subpopulasi masyarakat 
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penganggur diambil dari lima kecamatan yang memiliki tingkat penganggur terbanyak yang masing-masing 

berasal dari lima zona yang berbeda (N2).  Pada tabel 1 dijabarkan sebaran jumlah subpopulasi penganggur 

beserta ukuran sampelnya 

Tabel 1 Sebaran Jumlah Subpopulasi Penganggur Berdasarkan Zona Wilayah 

ZONA KECAMATAN 
JUMLAH 

PENGANGGUR 

JUMLAH 

RESPONDEN 

1 CIKEUSIK 231 46 

2 LABUAN 515 103 

3 SAKETI 434 87 

4 SINDANGRESMI 109 22 

5 PANDEGLANG 642 128 

  JUMLAH 1931 385 

 

Selanjutnya untuk menentukan ukuran sampel, menggunakan rumus Slovin dengan dengan 

menetapkan derajat akurasi pengambilan sampel (d) sebesar 5 % atau tingkat kepercayaan 95%, sebagai 

berikut :   
 

(     )
 

Sedangkan teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster sampling yaitu teknik 

memilih sebuah sampel dari kelompok-kelompok unit yang kecil. Sedangkan Metode sampling yang dipilih 

adalah One-Stage Cluster Sampling, yaitu membagi populasi menjadi kelompok atau kluster.  Beberapa 

kluster kemudian dipilih secara acak sesuai proporsi dari populasi, kemudian seluruh elemen dalam cluster 

terpilih dijadikan sebagai sampel penelitian.  

Adapuan teknik Analisis secara kuantitatif dengan menganalisis pendekatan sosioekonomi yang 

mempengaruhi pengangguran dan strategi mengatasi pengangguran di Kabupaten Pandeglang. Peneliti 

melakukan kegiatan analisis data dengan:  

a. Uji Validitas  

Pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor 

total yang merupakan jumlah tiap skor butir dengan rumus korelasi Pearson Product Moment: 

     
∑  

√(∑ 
 
)(∑ 

 
)

 

Pengolahan uji validitas menggunakan program SPSS versi 17. Syarat minimum untuk dianggap valid 

bila r = 0,3. Jadi bila koefisien korelasi antar skor butir dengan skor total kurang dari 0,3, maka butir 

instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas  

Sebuah instrumen pengukur data disebut reliabel atau terpercaya menurut Ferdinand (2006) apabila 

instrumen itu secara konsisten memunculkan hasil yang sama setiap kali dilakukan pengukuran. Mencari 

reliabilitas instrumen yang skornya bukan 0-1, tetapi merupakan rentangan antara beberapa nilai, 

misalnya 0-10 atau 0-100 atau bentuk skala 1-3, 1-5, atau 1-7 dan seterusnya dapat menggunakan rumus 

Cronbach’s Alpha (Umar, 2003). Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan 

“Internal Consistency” untuk mengetahui kehandalan dan konsistensi suatu alat ukur yang dihitung 

dengan Cronbach’s Alpha menggunakan program SPSS.  

c. Uji Normalitas Data  

Didasarkan pada pendapat Solimun (2002) bahwa dengan sampel yang besar (100), asumsinya tidak 

terlalu kritis, landasannya adalah Dalil Limit Pusat (Central Limit Theorm), yaitu bilamana n (sample 

size) besar, maka statistik dari sampel tersebut akan mendekati distribusi normal, walaupun populasi dari 

mana sampel tersebut diambil tidak berdistribusi normal. Beranjak dari dalil tersebut maka data dalam 

penelitian ini pada hakekatnya sudah diasumsikan berdistribusi normal, karena sampel yang diambil 
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jumlahnya cukup besar. Namun demikian untuk memastikan bahwa data yang akan dianalisis adalah 

berdistribusi normal, maka dalam penelitian ini tetap dilakukan uji normalitas dengan menggunakan 

Kolmogorov Smirnov. Menurut Tim Penelitian dan Pengembangan Wahana Komputer (2005),  yaitu bila 

nilai Sig > 0,05 maka dinyatakan data berdistribusi normal. 

d. Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif merupakan analisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 

atau generalisasi (Sugiyono, 2003). Dalam analisis deskriptif ini dilakukan untuk menggambarkan 

karakteristik responden dan menggambarkan masing-masing peubah berdasarkan indikatornya masing-

masing dengan dilakukan pengkategorian. Adapun perhitungannya menggunakan Program SPSS versi 17. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrument 

Berdasarkan hasil perhitungan, semua nilai r hitung untuk setiap item > 0.361 atau > nilai r tabel 

(0.361). Oleh karena itu, maka dapat disimpulkan semua item pernyataan indikator semua variabel 

adalah Valid. Berdasarkan analisis, diperoleh hasil nilai Alpha  0,663. Sedangkan nilai r kritis (uji 2 sisi) 

dengan signifikansi 0,05 dengan jumlah data (n) = 30, diperoleh nilai sebesar 0.361 Sementara nilai 

Corrected Item-Total Correlation seluruh instrumen nilainya di atas angka 0,361 maka dapat 

disimpulkan bahwa butir-butir instrumen penelitian tersebut Reliabel.  

b. Profil Responden 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat digambarkan dalam gambar 2, berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Survei, diolah 2018 

Gambar 2.  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Berdasarkan gambar 2,  mayoritas responden penganggur adalah laki-laki sebesar 59%, 

sedangkan responden perempuan 41%.  Dengan demikian, survei ini diharapkan akan memberikan 

informasi yang mencerminkan bahwa sebagian besar pencari kerja yang tercatat di Disnakertrans 

di Kabupaten Pandeglang adalah pria. 

Berikutnya adalah penjelasan karakteristik responden berdasarkan usia sesuai Tabel 2. 
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Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No. RENTANG USIA Jumlah % 

1 <= 20 Thn 94 24,42 

2 21 - 30 Thn 176 45,71 

3 31 - 40 Thn 79 20,52 

4 > 41 Thn 36 9,35 

  TOTAL 385 100 

Sumber : Hasil Survei, diolah 2018 

Berdasarkan karakteristik usia, 45,71% dari responden merupakan penganggur usia 21-30 

tahun.  Hal ini dimungkinkan, karena para pencari kerja pada umumnya didominasi oleh remaja 

usia dewasa sesuai Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Survei, diolah 2018 

Gambar 3.  Perbandingan Jumlah Responden Berdasarkan Usia 

Adapun karakteristik responden berdasarkan status perkawinan digambarkan pada Gambar 4 

berikut: 

 
Sumber : Hasil Survei, diolah 2018 

Gambar 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan 

 

Berdasarkan status perkawinannya, sesuai dengan data yang ditunjukan di grafik 4.3 

responden terbanyak adalah penganggur belum menikah sebesar 51%.  Hal ini dapat menjadi 

cerminan bahwa mayoritas penganggur terjadi pada saat usia perkawinan belum menikah.  Namun 

demikian penganggur dari kalangan responden yang sudah menikahpun terbilang besar, yaitu 40%.  

Adanya perbedaan yang tidak terlalu signifikan antara responden penganggur dari status 

perkawinan belum menikah dengan yang sudah menikah, dapat disimpulkan bahwa jumlah 

penganggur yang terdapat di Kabupaten Pandeglang tidak tergantung pada status perkawinan. 

Adapun karakteristik responden berdasarkan pendidikannya, yang dijelaskan melalui Gambar 5  

berikut: 
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Sumber : Hasil Survei, diolah 2018 

Gambar 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Berdasarkan jenjang pendidikan, responden didominasi oleh penganggur dengan tingkat 

pendidikan menengah, selanjutnya SLTP dan Sekolah Dasar. 

c. Analisis Karakteristik Penganggur  

Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwa masyarakat yang menganggur sebagian 

besar sebagian besar pernah berusaha bekerja di sektor informal sebesar 62 %, sisanya menyampaikan 

belum pernah, seperti yang ditunjukan tabel 3. 

Tabel 3. Pencari Kerja yang Pernah di Sektor Informal 

NO. PERTANYAAN 
 PERSENTASI (%) 

YA TIDAK 

1 

Jika sampai sekarang Anda belum bekerja, 

apakah pernah mencoba berusaha di sektor 

informal? 

62% 38% 

Sumber : Hasil Survei, diolah 2018 

Setelah diidentifikasi alasan dari 38% yang belum pernah bekerja di sektor informal, 

mayoritas disebabkan karena tidak memiliki keahlian dan tidak memiliki modal usaha.  Seperti 

yang tergambar pada tabel 4. 

Tabel 4 Alasan Pencari Kerja yang Tidak Berusaha di Sektor Informal 

No. Jawaban Responden Jumlah Persentase 

1 Tidak Punya Keahlian 40 31,50 

2 Tidak Punya Modal Usaha 25 19,69 

3 Kerja Serabutan 13 10,24 

4 Menunggu Pangilan Kerja 10 7,87 

5 Menikah / Hamil / Ikut Suami 15 11,81 

6 Masih Mencari yang lain 6 4,72 

7 Belum pernah mencoba 12 9,45 

8 Membantu Orang Tua 6 4,72 

   Jumlah 127 100 

Sumber : Hasil Survei, diolah 2018 
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Selanjutnya, program-program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat dari Pemerintah yang 

pada umumnya dikenal oleh para pencari kerja adalah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), seperti 

yang tersaji pada tabel 5 berikut ini: 

Tabel 5. Program Pemberdayaan Ekonomi yang dikenal para pencari kerja 

No. PROGRAM PEMERINTAH  % 

1 Kube 16 

2 BumDes 26  

3 Program UMKM 22 

4 Tidak Mengetahui 36 

  Jumlah 100 

Sumber : Hasil Survei, diolah 2018 

d. Analisis Sosioekonomi pendekatan pengangguran 

Berdasarkan hasil survei, ditemukan bahwa faktor-faktor penyebab pengangguran menurut 

para pencari kerja adalah akibat terbatasnya lapangan pekerjaan.  Kemudian faktor penyebab 

dominan yang kedua adalah karena terbatasnya modal usaha dan malas bekerja.  Sedangkan faktor 

lainnya yang tidak dominan terdistribusi pada alasan lain yang tergambar pada tabel 6.  

 

Tabel 6 Faktor-faktor Penyebab Pengangguran 

No. FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB PERSENTASE 

1 Keterbatasan Lapangan Pekerjaan 29,84 

2 Keterbatasan Modal Usaha 15,37 

3 Pernah Berusaha Tapi Kalah Bersaing 7,11 

4 
Rendahnya Kepedulian Masyarakat Dalam Membantu 

Mencarikan / mengajak Kerja 
6,20 

5 Malas Bekerja 15,12 

6 Ketidakmampuan Menangkap Peluang Kerja/Usaha 13,05 

7 Rendahnya Upah Kerja 4,01 

8 Pemutusan Hubungan Kerja /  Rasionalisasi 3,88 

9 Sikap Tertutup Terhadap Kehidupan 5,43 

  Jumlah  100 

Sumber : Hasil Survei, diolah 2018 

KESIMPULAN  

Simpulan 

1. Faktor penyebab pengangguran di Kabupaten Pandeglang disebabkan oleh Keterbatasan Lapangan 

Pekerjaan, Keterbatasan Modal Usaha, kalah bersaing dalam berusaha; Rendahnya Kepedulian 

Masyarakat Dalam Membantu Mencarikan (mengajak) Kerja; rendahnya etos kerja; Ketidakmampuan 

Menangkap Peluang Kerja/Usaha; Rendahnya Upah Kerja; Pemutusan Hubungan Kerja; Sikap Tertutup 

Terhadap Kehidupan. 
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2. faktor penyebab dominan pengangguran adalah pertama karena terbatasnya lapangan pekerjaan.  kedua 

adalah karena terbatasnya modal usaha dan ketiga etos kerja yang rendah (karakter malas).   
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